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Hello Everybody, ]

—3) / Selamat pagi, siang ¢an

HAK A7tal
SEBAGAT
WARGA 7EGAR

I

malam, salam kenal semua, \
di sini Oom Paijo atau bir 3.
rab panggil saja Oom¥p) ..
Sekarang kita mau ngobrol
soal “Hak Anak sebagai
Warga Negara”

Halo juga!
saya Pinky
the smart
girl...

® L 4
Nggak
) nanya!
f o
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Nich..baca dulu
PENDAHULUAN!
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Anak sebagai makhluk Tuhan memiliki

hak asasi atau hak dasar sejak dilahirkan,
sehingga tidak ada manusia atau pihak

lain yang boleh merampas hak tersebut.
Hak dasar anak diakui secara universal
sebagaimana tercantum dalam:

» Piagam Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB)
» Deklarasi PBB tahun 1948 tentang Hak-
hak Asasi Manusia

Deklarasi ILO di Philadelphia tahun 1944,
Konstitusi ILO
Deklarasi PBB tahun 1959 tentang Hak
hak Anak W
Konvensi PBB tahun 1966 tentang
Hak-hak Ekonomi, Sosial dan
Budaya

Konvensi PBB tahun 1989 tentang
Hak-hak Anak.

NJipagd N

Semua negara

r—7 di dunia secara moral "a 6 |
dituntut untuk meng-
hormati, menegakkan, dan .{

melindungi hak asasi
anak tersebut!
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Yang berikut
ini juga perlu

Prinsip utama
Konvensi Hak-hak Anak adalah
non-diskriminasi dalam arti Konvensi
Hak-hak Anak harus diterapkan pada
semua anak, tanpa melihat adanya per-
bedaan kelas, bangsa, etnis, kondisi,
dan situasi-situasi yang

berbeda.
Begitulah, dari segi
pembuatan keputusan hukum,
Indonesia termasuk sangat responsif
merespon berbagai instrumen hukum
untuk melindungi anak, meski im-.
plementasinya secara N
sangat permisif! = ™=
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Jadi, yang harusnya
melindungi anak itu,
kewajibannya siapa

[ A%

Apakah jika semua sis-
tem yang ada itu sudah
melindungi anak, maka

anak akan terlindungi se-

cara penuh dari berbagai
bentuk eksploitasi dan

sebagai “manusia
bebas”, anak-anak
justru dieksploitasi

Melalui media, anak-
anak dieksploitasi sedemikian
rupa menjadi “konsumen lugu”,
sehingga seluruh hidupnya:
pakaian, makanan kecil, minuman
ringan, mainan, hiburan dan
gaya hidupnya dikonstruksikan’
dan dikendalikan sepenuhnya
oleh pasar!

O‘ PLIP Mitra Wacana
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Karena pasar merupakan
suatu gerak struktur yang tidak
terlihat, maka hukum pun tidak bisa
melindungi anak dari eksploitasi pasar.
\' Kesadaran struktural dari para orang dewasa-
\\‘\ lah --dalam struktur negara, masyarakat
\WE/N, dan keluarga-- yang akan melindungi

‘ t\\\(‘l\’" . anak dari eksploitasi ini.

! \
\\\\

)
)

soal eksplo-
itasi, bikin
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Sebagai warga negara,

dengan sendirinya sebagai ma-
nusia, anak berhak mendapatkan
perlindungan politik dan
hukum dari negara.

Apa saja sih
hak-hak anak
sebagai warga
negara itu

Ada pasalnya itu,
bentar deh satu

mangkok dulu..

@ PLIP Mitra Wacana



i anak cacat
mental,
erawatan, pendidikan,
as biaya negara,
meningkatkan
n berpartisipasi
dan bernegara.

kehidupannya.
dan kemampua

untuk menjamin

sa percaya diri,
r;!alartr,l kehidupan bermasyarakat

PLIP Mitra Wacana O’

Perlindungan Hukum
Setiap anak (3) berhak untuk mendapatkan perlindungan
hukum dari segala bentuk kekerasan fisik atau mental,
penelantaran, perlakuan buruk, dan pelecehan seksual.

Pendidikan dan Pengajaran
Sebagai wakil dari suatu generasi, anak berhak atas
pengembangan kepribadian dan intelektualitas. Karena itu,
setiap anak juga (4) berhak untuk memperoleh pendidikan
dan pengajaran dalam rangka pengembangan pribadinya
sesuai dengan minat, bakat, dan tingkat kecerdasan.

Pelayanan kesehatan dan jaminan sosial
Untuk pengembangan fisik-biologisnya, setiap anak
(5) berhak untuk memperoleh pelayanan kesehata
an jaminan sosial secara layak, sesuai dengan
kebutuhan fisik dan mental
spiritualnya.

§
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Bebas dari perang dan kekerasan :
Setiap anak (6) berhak untuk tidak dilibatkan
di dalam peristiwa peperangan, sengketa bersenjata
kerusuhan sosial, dan peristiwa lain yang menganc
unsur kekerasan.

Bebas dari eksploitasi biologis

Setiap anak (8) berhak untuk memperoleh perlindungan

dari kegiatan eksploitasi dan pelecehan seksual,

penculikan, perdagangan anak, serta dari berbagai
bentuk penyalahgunaan narkotika, psikotropika,
iy dan zat adiktif lainnya.

Bebas dari Eksploitasi Ekonomi
Setiap anak (7) berhak untuk memperoleh peri

Itulah delapan hak-hak anak sebagai warga negara yang mempunyai
kekuatan hukum....Jadi kalau kamu Pinky, dilanggar hak-hakamu seperti
dalam pasal-pasal tadi, mintalah bantuan orang dewasa disekitarmu

yang paham persoalan pelanggaran hak anak... /

mengganggu pendidil
kehidupan sosial, dan n
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Pengingkaran struktural ﬂ

r Pengingkaran struktural terhadap anak bisa dilihat
Nah, sekarang kamu semua juga perlu tay akibatnya dalam kondisi sosial ekt?{\oml mereka yang
tentang Pengingkaran Hak anak. hidup dalam kemiskinan, terlantar di jalanan, putus seko-
Pengingkaran terhadap anak bisa terjadi secara struktury| lah, kurang gizi dan makan yang berakibat pada
(ekonomi-politik) maupun yuridis-legal.Pengingkaran menurunnya perkembangan fisik dan intelektual,
struktural terjadi begitu saja, dan baru disadari setelah atau bahkan mati.
kejadian. Sedang pengingkaran legal terjadi dalam
praktek pembuatan keputusan hukum menyangkut Menurut Laporan Situasi Anak-anak Duniz 1990,
hak-hak anak yang terabaikan. sekitar 80 juta anak yang bekerj T S R
x §\ dieksploitasi di tempat kerja. Sementara jutaan anak yang

+ lain hidup dalam kemiskinan. Sefain itu, ada selatar 30 juta
anak yang dibiarkan mengurus dirinya sendiri
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Akibat krisis ekonomi di Indonesia misalnya, g"
semester awal tahun 1999, di Sumatera . o
at tercatat 71 balita buruk gizi, WY i
?;rbahkan meninggal karena buruknya giz{c"‘" s
Di Purbalingga, 195 balita buruk gizi tersebar di 16
kecamatan. Di Cirebon balita gizi buruk berjumlah
27.300 jiwa tersebar hampir di seluruh kecamatan,
Di Banyumas 407 balita meninggal dunia. Di Kaltim
70.000 balita menderita kekurangan gizi. Di Kabupaten
Pacitan ada 1.460 balita yang mengalami kekurangan
gizi, 2 meninggal dunia. Di Jakarta, sebanyak 3000
balita bergizi buruk, 33.000 menderita gizi kurang,
dan58 menderita busung lapar (Honger Oedem=HO).

Bisa dibayangkan tho..,
2 Kalau pada awal tahun 1999

2 4 ja sudah sebanyak itu
N ; y saja su
e
N
|12
@

tahun berikut ketika krisis
ekonomi tak jua kunjung
usai...bisa-bisa pewaris masa
depan negeri kita jadi lema
semoga nggak berlanjut

jumlahnya, apalagi pada tahun-

[f
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Di Karawang, lebih dari 6000 siswa keluarga
miskin putus sekolah, per Februari 1999,

Di Bogor, angka putus sekolah menurut GNOTA
sedikitnya 4000 siswa (SD dan SLTP).

Di Jakarta, angka putus sekolah: 450.000
siswa (SD/SLTP). Di Lampung, angka putus §
sekolah mencapai 4.969 untuk siswa SD/MI
dan 9.420 siswa untu SLTP/MTs.

Yang ini bisa lebih gawat nih, kalau generasi
masa depan negara kita tidak mendapatkan
pendidikan yang memadai, ancur dah.. bakal
dibodohin mlulu nantinya. Sekarang aja yang
keliatannya pinter-pinter masih aja bisa dan
mau dibohongin, apalagi kalau nanti nggak
pinter... Semoga nanti pada belajar dari
pengalaman ya...
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4 Di samping perempuan, anak meru
nomor wahid dari setiap krisis ekonom
di manapun. ltulah pengingkaran strukt
hak-hak anak, sebagai manusia sekaligus
Pengingkaran struktural yang lebih dahsya
oleh sistem kapitalisme. Meski mereka bi
kemiskinan, kelaparan, kekurangan gizi
serta putus sekolah misalnya, anak ma ‘
pernah bebas dari eksploitasi oleh sisten
dan membawa hasrat konsumeri
yang merasuk lewat med

Mitra Wacana
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Pengingkaran yuridis-legal

Di Indonesia, pengingkaran yuridis terjadi karena ada
kelemahan dalam aturan hukum dan perundang-unda-
ngan yang ada. Pasal 44 UU Perkawinan

(UU No. 1/1974), ayat | misalnya,
menyatakan bahwa seorang suami
dapat menyangkal sahnya anak yang
dilahirkan istrinya bilamana

‘ ia dapat membuktikan bahwa
istrinya telah berzina dan anak itu
adalah akibat dari perzinahan tersebut.

Dalam pasal 251 KUH Perdata juga [ Kamu telan
dinyatakan bahwa keabsahan anak berbuat zina
yang dilahirkan sebelum hari yang

]
keseratus delapan puluh dalam E/TH
perkawinan suami istri, dapat ‘° £
diingkari oleh si suami.

@ PLIP Mitra Wacana
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Sedang dalam Kompilasi Huku\
Islam pasal 101 menyatakan bahy;
suami yang mengingkari sahnya anak
sedang istri tidak menyangkalnya,
dapat meneguhkan pengingkaran
dengan li'an (yaitu menceraikan

istrinya dengan alasan karena
sang istri telah melakukan zinah).

Di sinilah
kita melihat, bah-
wa ada produk hu-
kum nasional kita

tidak sensitif terha-

dap anak, tidak me-
lindungi kepentingan
mereka.

|
|
|
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Jadi apa
yang harus
dilakukan?

N\
N
¢ ¢
—

B

Wait..em... ;
bentar..mikir Seperti...

dulu....ce ditegaskan dalam pasal 3
Konvensi Hak Anak; dalam semua tindakan

yang menyangkut anak-anak, baik yang dilakukan
oleh lembaga-lembaga kesejahteraan sosial pemerintah
atau swasta, pengadilan, penguasa-penguasa

pemerintahan atau badan-badan legislatif,

kepentingan terbaik dari anak-anak harus
menjadi pertimbangan utama.

@7"" Mitra Wacana




Anak adalah anak. Kebutuhan merek; :
yang utama dalam perkembangan atau Pertumbuhap
baik fisik, mental-intelektual, maupun Spiritual.
Dunia mereka adalah dunia bermain. Karena ity
biarkan mereka bicara, meniru dan kreatif
menurut imajinasi bebas dan sesuaj tahap
perkembangannya, apapun kelas dan kondisinya,

LANGKAH-LANGKAH ’
YANG BISA DITEMPUH UNTUK MENJAMIN

KEPENTINGAN TERBAIK BAGI ANAK-ANAK,
antara lain:

(1

Sosialisasi nilai-nilai budaya dan agama
@ * yang sensitif dan berprespektif anak.
Selama ini hampir semua wacana
maupun praktek budaya dan agama dalam
Untuk itulah diperlukan kepedulian dari “oran

g-orang masyarakat sangat bias dan memihak orang dewasa.
dewasa” ikut berpartisipasi dalam rangka me

mbangun Ini harus diubah!
kesadaran struktur, politik, dan budaya yang menjamin 2

kepentingan terbaik bagi anak-anak. Sosialisasi instrumen-instrumen hukum internasional,

nasional dan lokal untuk semua lapisan masyarakat
dari berbagai kelas, agama dan partai politik.
(3
Selain dibutuhkan adanya hukum nasional yang melin-
dungi hak-hak anak, hukum-hukum lokal (misalnya
Peraturan Daerah) juga harus mengimplementasikannya
dalam kerangka kebijakan lokal yang jelas. Justeru
dengan Perda inilah perlindungan dan penghorma-
' tan hukum terhadap anak akan lebih
efektif dan terukur.

Caranya gimana?
Ada nggak langkah-
langkah kongkrit yang
bisa ditempuh, gitu?

PLIP Mitra Wacana
Wacana /
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Usulkan peningkatan alokasi anggaran untuk ’ Untuk anak-anak miskin, terlantar di jalanan,‘

; : korban kekerasan, putus sekolah, kekura izi
pelayanan dan P: 22%028:3 :Jer:h;ggg anak, baik dalam dan pangan, jelas diperlukan kebijakan kh:sg:: ugrl:uk
(5‘)’ membantu dan melindungi mereka. Penanganan dan cara
pandang terhadap mereka jelas berbeda dengan anak-

Usulkan alokasi anggaran khusus untuk anak-anak anak lain yang tidak mengalami nasib serupa

jalanan, miskin, putus sekolah, korban kekerasan dan
kekurangan gizi. Anggaran khusus dibutuhkan bukan

Sudah saatnya orang-orang dewasa tidak hanya menghabiskan

saja untuk “mengentaskan” mereka, tetapi juga “mem- \\\\ energi untuk kepentingan mereka sendiri yang bersifat
bebaskan” mereka dengan pendidikan, pelatihan, dan sesaat, sektoral, dan primordial. ZZZ
pelayanan yang bersifat khusus. e e s A 5
(6) ::??f—’:;:/-- - A d-— = ), ’@
Bangun koalisi strategis dengan berbagai komponen S =R M‘ S A

4% : - S = el 2T 7
masyarakat dan kekuatan politik yang lebih peduli ter- = o TV N
=y N\

hadap kepentingan anak. Koalisi ini penting agar
orang dewasa tidak melulu mementingkan

WS kepentingan mereka sendiri.
\\\\\\\ \

A /-'\
%ﬁ"'\

“ "’é‘ﬂ‘ il
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Anak adalah anak.
Mereka adalah investasi »
peradaban manusia ?} 2
yang akan menentukan\(
wajah masa depan umat
manusia........

Mereka adalah masa kita.
Kepedulian kita terhadap
mereka adalah kepeduliana
terhadap masa depan
manusia......

e

SEKIAN
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Apa dan Siapa PLIP?

Hingga saat ini, Yogyakarta yang memiliki beberapa lembagayang
menangani kasus-kasus ketidakadilan gender, belum memiliki pusat
informasi perempuan terpadu. Selama ini informasi yang ada terbatas
pada bidang dan kasus yang ditangani oleh lembaga yang bersangkutan.
Sehingga informasi yang tersedia menjadi sangat terbatas, tersebar
namun tidak terkoordinasi. Untuk itu kebutuhan akan pusat informasi
tentang perempuan menjadi sangat mendesak untuk diadakan.
Kesadaran tentang kebutuhan itu mendorong 12 LSM yang perduli
pada masalah perempuan untuk mendirikan sebuah Pusat Layanan
Informasi Perempuan (PLIP) Mitra Wacana pada tanggal 2 April 1996.
Dalam perkembangannya PLIP bukan hanya dimiliki 12 LSM tersebut
tetapi PLIP berkembang menjadi sebuah lembaga yang mandiri dan
menjadi milik masyarakat. PLIP akan menjadi penyedia jasa (fasilitas
dan pelayanan), referensi, data dan informasi yang berkaitan dengan
persoalan perempuan. Informasi dan pelayanan yang ada pada PLIP
dapat dimanfaatkan oleh siapa pun, sekaligus diharapkan pula adanya
arus balik informasi yang diberikan kepada PLIP dari masyarakat.

Tujuan dan Keheradaan PLIP

Adalah untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan kesetaraan dan
keadilan gender dalam rangka mewujudkan masyarakat demokratis dan
egaliter.

PLIP Mitra Wacana menyediakan informasi tentang isu gender dan

persoalannya dalam berbagai bentuk, antara lain:

@ Buku-buku tentang kekerasan terhadap perempuan, hak reproduksi,
hak asasi perempuan, dan lain-lain

& Leaflet atau booklet tentang profil LSM yang menangani masalah
perempuan serta kumpulan kasus yang ditanganinya

4 Manual Training, hasil penelitian (makalah, skripsi), Majalah, Jurnal,
Kliping, kaset video tentang masalah perempuan, kliping, dan lain-lain.

@ PLIP Mitra Wacana
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PKBI DIY

Annissa

'WOMEN'S CRISIS CENTER

lemhbaga
Perlindungan

Anak

emhbagazl
dirujuR{untuki:
anak(danperempuan

|:

Untuk sosialisasi persoalan gender, perempuan
dan feminisme

JI. Nitikan Baru, Gg. Leo, No. 29C, Umbul Harjo, Yogyak
Telp. / Faks. (0274) 383534 i)

Untuk persoalan kesehatan reproduksi dan seksualitas
remaja

J1. Tentara Rakyat Matoram, Gg. Kapas, Badran, Yogyakarta
Telp. (0274) 586767-515395 Faks. 513566

Untuk pendampingan korban kekerasan terhadap
perempuan

J1. Magelang, Gg. Jambon IV, Kompleks Jatimulyo Indah,
Yogyakarta. Telp. (0274) 553333

Investigasi kasus anak korban kekerasan
dan advokasi hukum

Badran Gg. Melati JT 1/704 Yogyakaria
Telp./faks. (0274) 560222

Untuk pemberdayaan anak-anak perempuan dari
lingkungan rawan sosial-psikologis

J1. Janti, Banguntapan, Yogyakarta

Telp. (0274) 563510

YIN

"ehifari

Untuk layanan akses pendidikan terthadap anak jolanan
perempuan lewat drop-in center, open house, komuntas
anak dan penyadaran terhadap orang tua anak

J1. Pujokusuman, MG 1/382, Yogyakarta

Tolp. (0274) 384258

Untuk pemberdayaan dan pendampingan anak jalanan
perempuan lewat panti, usaha ekonomi, galeri dan
sanggar belajar

1. Pandean, No. 5, Yogyokarta, Telp. (0274) 383183

Untuk pelayanan psikologis kepada anak rentan dan
informasi seputar persoalan anak perempuan rentan
kekerasan dan anak perempuan jalanan

JI. Mangkunegaran Kidul, No.21, Yogyakarta.

Telp./Faks. (0274) 374813

Untuk pelayanan data base persoalan anak jalanan
JI. Nandan, No. 4, Yogyakarta
Telp. (0274) 624778

Untuk perawatan janin terlantar dari perempuan yang
mengalami kehamilan tidak dikehendaki

JL. Rajowali, No. 3, Pringwulung, Condong Catur, Yogyakarta
Telp. (0274) 514068

Untuk vocational training dan income generating
anak-anak perempuan dari lingkungan rawan ke jalan
dan rawan prostitusi

Sidoarum. Cokrobedog, Sleman, Yogyakarta

Telp. (0274) 798475



Kepada yang terhormat para pembaca
Segala saran, kritik atau pendapat Ands,
sangat kami harapkan sebagai masukan
untuk kemajuan edisi komik kam;
selanjutnya.

Apa pun yang ingin Anda tuliskan
silahkan dikirim ke alamat
PLIP Mitra Wacana:
JI. Nitikan Baru, Gg. Leo, No. 29¢
Umbulharjo, Yogyakarta g
A Telp / faks (0274) 383534
e-mail: plip_mitrawacana@ya'hoo.com

Syarat mengirim, cantumkan saja:
Nama........

di lembar kertas atau apa saja

Semua kritik dan saran yang masuk akan
kami undi untuk mendapatkan ‘
kenangan dari kami. Mereka adalah investasi peradaban manusia yang

Kami tunggu! akan menentukan wajah masa depan umat manusia.
Mereka adalah masa kita. Kepedulian kita terhadap
mereka adalah kepedulian terhadap masa depan

manusia......
tra \Wacana \ m
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